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ABSTRAK 

 

Mentari Az Zahra :  Praktikalitas dan Efektivitas E-Modul Ikatan Kimia 

Berbasis Guided Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Literasi Kimia Peserta Didik SMAN 1 

Kapur IX 

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji praktikalitas dan efektivitas e-modul 

Ikatan Kimia berbasis Guided Discovery Learning terhadap kemampuan literasi 

kimia peserta didik di SMAN 1 Kapur IX. Penelitian merupakan penelitian 

lanjutan dengan desain eksperimen semu (Nonequivalent Control Group Design). 

Populasi terdiri dari seluruh siswa kelas XI (sampling jenuh), sampel berjumlah 

60 siswa terbagi menjadi kelas eksperimen (n = 31) dan kontrol (n = 29). 

Instrumen penelitian meliputi angket praktikalitas untuk guru dan peserta didik 

serta tes posttest literasi kimia. Analisis data meliputi uji normalitas Kolmogorov–

Smirnov, uji homogenitas Levene, serta uji perbedaan rata-rata Independent 

Samples t-test dengan asumsi varians tidak sama (equal variances not assumed). 

Hasil uji praktikalitas menunjukkan skor rata-rata praktikalitas guru 92,92% dan 

peserta didik 86,04% pada kategori sangat praktis. Deskriptif posttest 

menunjukkan rata-rata kelas eksperimen = 65 dan kelas kontrol = 45. Uji 

normalitas menghasilkan Sig. = 0,200 (eksperimen) dan 0,129 (kontrol), 

sedangkan Levene’s test menunjukkan varians tidak homogen (p = 0,032). Karena 

itu digunakan uji t (equal variances not assumed) dan diperoleh t = 3,928; p = 

0,000, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok 

dengan keunggulan pada kelas eksperimen. 0Kesimpulannya, e-modul Ikatan 

Kimia berbasis Guided Discovery Learning dinyatakan praktis dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi kimia peserta didik; kelas eksperimen 

cenderung mencapai level literasi fungsional hingga konseptual, sedangkan 

kontrol didominasi level nominal. 

Kata kunci: Efektivitas, E-Modul, Guided Discovery Learning, Literasi Kimia,    

Praktikalitas. 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Mentari Az Zahra :  Practicality and Effectiveness of a Guided Discovery 

Learning Based Chemical Bond E-Module on 

Students’ Chemical Literacy at SMAN 1 Kapur IX 

 

This study aims to examine the practicality and effectiveness of the 

Chemical Bond e-module based on Guided Discovery Learning on students’ 

chemical literacy skills at SMAN 1 Kapur IX. This research is a follow-up study 

with a quasi-experimental design (Nonequivalent Control Group Design). The 

population consisted of all eleventh-grade students (saturated sampling), with a 

sample of 60 students divided into the experimental class (n = 31) and the control 

class (n = 29). The research instruments included practicality questionnaires for 

teachers and students, as well as a posttest on chemical literacy. Data analysis 

involved the Kolmogorov–Smirnov normality test, Levene’s homogeneity test, 

and an Independent Samples t-test for unequal variances (equal variances not 

assumed). The practicality test results showed an average teacher practicality 

score of 92.92% and a student score of 86.04%, both categorized as very practical. 

Descriptive posttest results indicated a mean score of 65 for the experimental class 

and 45 for the control class. The normality test yielded Sig. = 0.200 

(experimental) and 0.129 (control), while Levene’s test indicated unequal 

variances (p = 0.032). Therefore, a t-test for unequal variances was used, resulting 

in t = 3.928; p = 0.000, indicating a significant difference between the two groups, 

with the experimental class showing superior performance. In conclusion, the 

Chemical Bond e-module based on Guided Discovery Learning is practical and 

effective in improving students’ chemical literacy; the experimental class tends to 

achieve functional to conceptual literacy levels, whereas the control class is 

dominated by nominal literacy levels. 

Keywords: Effectiveness, E-Module, Guided Discovery Learning, Chemical 

Literacy, Practicality
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran mempunyai peran yang penting dalam dunia pendidikan sebagai 

sarana untuk membentuk generasi yang cerdas dan berpengetahuan (Putri dkk, 

2021). Kimia termasuk materi yang tergolong dalam rumpun ilmu pengetahuan 

alam (Larasati dkk, 2016). Kimia kerap dianggap sebagai mata pelajaran yang 

kompleks dan kurang diminati (Kurnia Sari dkk, 2020). Pendidik dituntut untuk 

mengupayakan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi 

peserta didik (Jayadiningrat & Ati, 2018). Satu di antara topik yang tergolong 

kompleks bagi peserta didik ialah materi ikatan kimia karena konsep-konsep yang 

dikaji tidak secara langsung dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. (Tan & H. K. Boo, 2001). Materi ikatan kimia tergolong abstrak karena 

melibatkan partikel mikroskopis yang tidak dapat diamati secara langsung, 

sehingga seringkali menjadi materi yang sulit dipahami siswa (Taber, 2001) 

Kesulitan siswa dalam memahami materi ikatan kimia tidak hanya 

menunjukkan tantangan pada aspek konseptual kimia, tetapi juga mencerminkan 

rendahnya kemampuan berpikir ilmiah siswa secara umum (Gabel, 1999; Taber, 

2001). Kemampuan ini merupakan bagian penting dari literasi sains, yaitu 

kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi informasi, 

dan menginterpretasikan data berbasis sains (OECD, 2019). Rendahnya 

penguasaan kemampuan ini tercermin dalam skor literasi sains Indonesia dalam 
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PISA 2022 yang menunjukkan bahwa tingkat literasi peserta didik di Indonesia 

masih berada di bawah rata-rata internasional, dengan skor rata-rata global sebesar 

472 untuk matematika, 485 untuk sains, dan 476 untuk membaca. Sementara itu, 

Indonesia menempati peringkat ke-68 dari 81 negara, dengan capaian skor 379 

pada matematika, 398 pada sains, dan 371 pada membaca (OECD, 2023).  

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya literasi sains peserta 

didik adalah pemilihan sumber belajar yang kurang bervariasi. Pembelajaran saat 

ini umumnya masih berfokus pada penggunaan buku ajar atau teks sebagai satu-

satunya referensi utama (Fuadi dkk, 2020). Literasi sains menitikberatkan pada 

pengembangan pengetahuan peserta didik agar mampu menerapkan konsep-

konsep sains dalam merespons berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dalam mengambil keputusan yang rasional dan tepat serta 

bermakna (Rahayu, 2017).  

Merujuk pada penjelasan di atas, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang 

dapat berperan sebagai jembatan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep-konsep abstrak, meningkatkan kemampuan literasi kimia pada 

peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan sebagai alternatif adalah e-

modul berbasis Guided Discovery Learning. E-modul termasuk modul berbentuk 

digital, yang berisi konten pembelajaran dalam bentuk teks, gambar, atau 

kombinasi keduanya yang dirancang untuk mendukung proses belajar mengajar 

(Kamal dkk, 2018). Guided Discovery Learning termasuk salah satu model 

pembelajaran di mana siswa dapat mengapresiasikan dirinya dengan bebas dalam 

menyelidiki suatu konsep untuk pemahaman materi, guru dapat memberikan 
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contoh kepada siswa terkait topik materi secara spesifik dan mengarahkan siswa 

dalam memahami materi (Yerimadesi dkk, 2019). Guided Discovery Learning 

juga bertujuan untuk mendorong peserta didik dalam mengonstruksi konsep 

secara mandiri, melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dengan 

menjawab pertanyaan, menyelesaikan permasalahan, dan menarik kesimpulan atas 

konsep yang dipelajari (Mayer, 2004).  

E-modul yang relevan telah dikembangkan oleh (Sari & Yerimadesi, 2021) 

dan telah diuji validitas. Namun, e-modul ini belum diuji ke tahap praktikalitas 

dan efektivitasnya terhadap kemampuan literasi kimia peserta didik. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka penulis ingin mengkaji praktikalitas dan efektivitas e-modul 

yang dilihat dari kemampuan literasi kimia peserta didik. Judul dari penelitian ini 

ialah “Praktikalitas dan Efektivitas E-Modul Ikatan Kimia Berbasis Guided 

Discovery Learning terhadap Kemampuan Literasi Kimia Peserta Didik 

SMAN 1 Kapur IX”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan pada bagian latar belakang, peneliti mengidentifikasi 

beberapa permasalahan utama, di antaranya:  

1. Materi ikatan kimia merupakan salah satu topik yang cenderung sulit 

dipahami oleh peserta didik.  

2. Bahan ajar yang digunakan belum kontekstual dan tidak mendukung 

literasi kimia 
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3. Tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia masih berada pada 

kategori rendah sebagaimana ditunjukkan oleh hasil studi PISA tahun 

2022. 

4. Belum ada penelitian yang menguji praktikalitas dan efektivitas e-modul 

ikatan kimia berbasis Guided Discovery Learning yang telah 

dikembangkan. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini memiliki arah yang jelas, maka berdasarkan hasil 

identifikasi masalah, fokus penelitian dibatasi pada upaya penyelesaian 

permasalahan yang telah dirumuskan pada nomor dua, tiga, empat yang mana 

akan dilakukan pengujian praktikalitas dan efektivitas E-modul ikatan kimia 

berbasis Guided Discovery Learning terhadap kemampuan literasi kimia peserta 

didik Fase F di SMAN 1 Kapur IX.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi serta pembatasan masalah, rumusan masalah 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan e-modul ikatan kimia praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

2. Apakah kemampuan literasi kimia peserta didik yang belajar 

menggunakan e-modul pada materi ikatan kimia lebih tinggi dibandingkan 

dengan peserta didik yang belajar tanpa menggunakan e-modul?  
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E. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji praktikalitas e-modul ikatan kimia berbasis Guided Discovery 

Learning.  

2. Mengetahui apakah kemampuan literasi kimia peserta didik yang belajar 

menggunakan e-modul pada materi ikatan kimia lebih tinggi dibandingkan 

dengan peserta didik yang belajar tanpa menggunakan e-modul. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini meliputi beberapa 

aspek berikut:  

1. Bagi Peserta Didik  

Membantu meningkatkan kualitas pembelajaraan melalui pemanfaatan e-

modul yang mampu meningkatkan literasi kimia peserta didik.   

2. Bagi Pendidik  

Sebagai referensi dalam memilih atau menggunakan media pembelajaran 

yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa terhadap konsep kimia.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi bahan acuan dan pertimbangan dalam melakukan penelitian 

lanjutan terkait pembelajaraan digital, model pembelajaran Guided 

Discovery Learning, maupun pengembangan literasi kimia.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat  

disimpulkan bahwa: 

1. E-modul ikatan kimia berbasis Guided Discovery Learning dinyatakan 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil uji praktikalitas guru dan peserta didik yang berada pada kategori 

“sangat praktis”. Peserta didik menilai e-modul mudah digunakan, 

menarik, membantu memahami konsep, dan meningkatkan motivasi 

belajar. 

2. E-modul ikatan kimia berbasis Guided Discovery Learning efektif 

meningkatkan kemampuan literasi kimia peserta didik. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol (Sig. 0,000 < 0,05). Kelas eksperimen memiliki capaian 

literasi kimia yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

3. Berdasarkan analisis butir soal literasi kimia, peserta didik pada kelas 

eksperimen umumnya berada pada level functional hingga conceptual 

scientific literacy, sedangkan kelas kontrol didominasi oleh nominal dan 

scientific literacy. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul mampu membantu 

peserta didik tidak hanya memahami konsep ikatan kimia, tetapi juga 

menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. 

4. Capaian literasi kimia tertinggi peserta didik kelas eksperimen terlihat 

pada indikator pembentukan ikatan ion dan kovalen, serta perbandingan 

sifat zat berdasarkan jenis ikatannya, yang dikaitkan langsung dengan 

kegiatan penemuan dan analisis pada e-modul. Namun, aspek penerapan 

konsep kimia dalam konteks lingkungan (seperti isu mikroplastik dan 

hujan asam) masih perlu ditingkatkan karena sebagian besar siswa masih 

berada pada level nominal scientific literacy. 
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B. Saran 

1. Bagi pendidik, e-modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar 

alternatif untuk meningkatkan literasi kimia siswa karena terbukti 

praktis dan efektif.  

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menggunakan e-modul ini secara 

mandiri untuk pemahaman konseptual dan penerapan ilmu kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan e-modul 

yang lebih menekankan pada aspek penerapan konsep dalam isu-isu 

lingkungan dan teknologi agar mampu mendorong capaian literasi 

kimia pada level conceptual hingga multidimensional literacy. 

Penelitian juga dapat diperluas ke materi kimia lain untuk melihat 

konsistensi efektivitas model Guided Discovery Learning. 
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